i
<l

PETUNJUK TEKNIS BALANGAN LAWAN STUNTING
KABUPATEN BALANGAN
TAHUN 2022



L.
1.

.
Iv.

DAFTAR ISI

MAKSUD DAN TUJUAN
SASARAN



IL.

II1.

IV.

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan program inovasi Balanting (Balangan Lawan Stunting)
adalah untuk optimalisasi kerja sinergis antara berbagai stakeholder terkait di
Kabupaten Balangan dalam upaya pencegahan dan penurunan angka stunting.

SASARAN

Seluruh masyarakat yang berada di wilayah administratif Kabupaten Balangan
yang masuk dalam kategori intervensi sensitif maupun spesifik sebagai
berikut :

a. Ibu hamil

Ibu menyusui

Anak usia 0-12 bulan

Anak berusia 13-60 Bulan

Pasangan calon pengantin usia subur

Remaja putri
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RUANG LINGKUP

Seluruh masyarakat Kabupaten Balangan yang berada dalam lingkup desa
lokus penanganan stunting sesuai dengan Surat Keputusan Bupati tentang
Kelurahan/Desa Lokasi Fokus Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi
yang setiap tahunnya akan terus diupdate lokasinya.

URAIAN TUGAS

Balanting terdiri dari kelompok kerja yang berlatar belakang satuan kerja
pemerintah daerah (SKPD) dan stakeholder seperti perusahaan swasta yang
tercantum dalam Surat Keputusan Bupati Nomor 188.45/317/Kum Tahun
2022 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Balangan Lawan Stunting dan
memiliki rincian tugas sebagai berikut :

1. Mengkoordinasikan, menyinkronisasikan, dan memastikan pelaksanaan
kebijakan, program, dan kegiatan percepatan penurunan angka stunting
antara perangkat daerah, pihak swasta dan pemerintah desa serta
pemangku kepentingan lainnya di tingkat Kabupaten Balangan;

2. Memastikan pelaksanaan peningkatan kapasitas kelembagaan dan sumber
daya manusia di tingkat Kabupaten, Kecamatan, hingga tingkat
Desa/Kelurahan yang dibutuhkan untuk percepatan penurunan angka
stunting;

3. Menyelenggerakan Kkerjasama dan kemitraan dengan pemangku
kepentingan dalam penyelenggaraan percepatan penurunan stunting di
tingkat Kabupaten Balangan;



4. Penyusunan instrument pemantauan, pelaksanaan pemantauan, dan
pelaporan hasil pemantauan pelaksanaan percepatan penurunan angka
stunting;

5. Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan percepatan
penurunan angka stunting kepada Bupati Balangan.

Adapun didalamnya dibagi berdasarkan dua kelompok kerja. Pertama,
kelompok kerja penguatan pelayanan intervensi spesifik dan intervensi
sensitif, perubahan perilaku, dan pendampingan keluarga. Kedua, kelompok
kerja penguatan koordinasi data, konvergensi, perencanaan, monitoring,
evaluasi dan publikasi.



V. ALUR KOORDINAS| BALANTING

Mengkoordinasikan data
terkait kelompok sasaran

Koordinasi pemetaan
masalah dan solusinya

Koordinasi penentuan desa
lokus stunting (bersama
SKPD dan CSR Perusahaan
Swasta)

Koordinasi Penentuan
program, kegiatan, dan
sub kegiatan
berdasarkan
permasalahan dan
solusi

Koordinasi Penentuan

dana CSR

anggaran baik SKPD dan [

Rembuk Stunting sebagai upaya
pencapaian kesepakatan bersama
dengan melibatkan unsur

Forkopimda, Kepala Desa Lokus, CSR,

Organisasi Kesehatan, dll yang
terkait dengan intervensi
penurunan angka stunting

Koordinasi Perbup terkait
peran desa untuk
percepatan penurunan
stunting

Rapat koordinasi
sosialisasi Perbup untuk
mendukung dan sinergis

dengan peran Desa

Kegiatan peningkatan
kapasitas KPM, TPPS
Desa, dan Kelembagaan

Koordinasi publikasi
stunting tingkat
Kecamatan dan

Kabupaten dengan
melibatkan CSR

Review capaian
program, kendala
ataupun permasalahan

Koordinasi dan evaluasi
program percepatan
penurunan stunting

(periode 6 bulan)

Penyampaian informasi
dan publikasi dari pusat
maupun Provinsi dan
Kabupaten




